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ABSTRAK

Artikulasi suara sangat penting ketika digunakan dalam komunikasi,
proses identifikasi atau dalam keperluan linguistik. Walaupun demikian,
kenyataannya suara terkorupsi noise sehingga artikulasinya berkurang. Oleh
karena itu perlu direalisasikan suatu cara meningkatkan kualitas sinyal suara
untuk keperluan-keperluan tersebut di atas.

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menganalisa sinyal suara yang sudah
ditingkatkan kualitasnya dan mempelajari teknik peningkatan kualitas sinyal suara
yang dapat mengurangi keberadaan noise dalam sinyal suara tersebut. Estimasi
magnituda spektral adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi
keberadaan noise yang ditambahkan ke dalam sinyal suara. Estimasi magnituda
spektral ini diimplementasikan dengan mengestimasi nilai rata-rata magnituda
spektrum noise dari daerah-daerah sinyal yang tidak mengandung ucapan atau
jeda pembicaraan.

Setelah dilakukan pengujian secara obyektif dengan faktor pengali noise
0,03, 0,04, 0,07, terjadi perbaikan SNR. Tetapi, pada faktor pengali noise 0,13,
sampel suara orang ke-1 tidak dapat ditingkatkan lagi kualitasnya dan pada faktor
pengali noise 0,21, sampel suara orang ke-3 juga tidak dapat ditingkatkan lagi
kualitasnya. Setelah dilakukan pengujian secara subyektif, nilai skor yang
diberikan untuk suara yang sudah ditingkatkan kualitasnya lebih baik
dibandingkan dengan nilai skor yang diberikan untuk suara yang masih

mengandung noise.



ABSTRACT

The articulation of speech is significant when using in communication,
identification process, or as linguistic needs. In fact, speech is corrupted by noise
and lost its articulation. Therefore, a way to increase speech signal quality should
be found as to fulfill the necessities above.

The aim of this final project is to study technique to reduce the noise in the
speech signal and analyze increased quality of speech signal. Spectral magnitude
estimation is a method which can be used to reduce the noise added in speech
signal. The spectral magnitude estimation is implemented by estimating average
value of spectrum magnitude noise from signal in silence areas, where there is no
speech or respite of speaking.

After doing objective examination with multiplying factor noise 0,03,
0,04, 0,07, signals show SNR reparation. But, at multiplying factor 0,13, sample
speech of first person cannot be improved again and at multiplying factor 0,21,
sample speech of third person nor can be improved again. After doing subjective
examination, score value given to speech after ehancement process is better than

score value given to speech which still containing noise.
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